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ABSTRAK

ANALISIS PERKEMBANGAN DIGITALISASI KEUANGAN 

TERHADAP INKLUSI KEUANGAN DI ASEAN

                Oleh:

Andro Bagus Setiawan

Digitalisasi keuangan telah membuka jalan untuk perubahan mendasar dalam 
akses dan partisipasi masyarakat dalam layanan keuangan, dengan potensi untuk 
memperluas inklusi keuangan secara signifikan.Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh aspek dari digitalisasi keuangan terhadap inklusi keuangan 
di Negara ASEAN. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 
berupa data time series mulai tahun 2004 sampai  2020 yang bersumber dari World 
Bank dan International Monetary Fund (IMF). Metode dalam penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis regresi data Panel 
dengan metode Fixed Effect Model. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
variabel transaksi keuangan berpengaruh negatif terhadap inklusi keuangan dan 
signifikan. variabel transaksi kartu kredit berpengaruh negatif terhadap inklusi 
keuangan dan tidak signifikan .Variabel penetrasi internet dan Anjungan Tunai 
Mandiri (ATM) berpengaruh positif terhadap inklusi keuangan dan signifikan.
Penelitian ini menyiratkan perlunya kerja sama regional untuk mengembangkan 
kerangka regulasi yang mendukung inovasi teknologi keuangan, peningkatan 
kesadaran masyarakat tentang manfaat layanan keuangan digital, dan investasi 
lebih lanjut dalam infrastruktur teknologi yang akan memungkinkan inklusi 
keuangan yang lebih besar di ASEAN.

Kata Kunci : Inklusi Keuangan,  Digitalisasi Keuangan, Transaksi Keuangan, 

Transaksi Kartu Kredit, Penetrasi Internet, Anjungan Tunai Mandiri (ATM)

Mengetahui,
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Dr. Mukhlis, S.E., M.Si
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ABSTRACT

ANALYSIS OF THE DEVELOPMENT OF FINANCIAL DIGITALIZATION 

TOWARDS FINANCIAL INCLUSION IN ASEAN

By:

Andro Bagus Setiawan 

The digitalization of Finance has paved the way for fundamental changes in 
people's access and participation in financial services, with the potential to 
significantly expand financial inclusion.This study aims to analyze the influence of 
aspects of financial digitization on financial inclusion in ASEAN countries. The 
Data used in this study is secondary data in the form of time series data from 2004 
to 2020 sourced from the World Bank and the International Monetary Fund (IMF). 
The method in this study uses a quantitative approach with regression analysis 
techniques Panel data with Fixed Effect Model Method. The results of this study 
indicate that financial transaction variables have a negative effect on financial 
inclusion and significant. credit card transaction variables negatively affect 
financial inclusion and are not significant .Variable internet penetration and 
automated teller machines (ATMs) have a positive effect on financial inclusion and 
significant. The study implies the need for regional cooperation to develop a 
regulatory framework that supports financial technology innovation, increased 
public awareness of the benefits of digital financial services, and further investment 
in technological infrastructure that will enable greater financial inclusion in 
ASEAN.

Keywords: Financial Inclusion, financial digitalization, financial transactions, 
credit card transactions, Internet penetration, Automated Teller Machine (ATM)
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Inklusi keuangan menjadi tren dalam mendorong peningkatan pertumbuhan 

ekonomi di negara-negara berkembang, yang dimana secara global pertumbuhan 

ekonomi dunia saat ini sedang menurun. Pentingnya peranan inklusi keuangan, 

pemerintah di banyak negara menerapkan kebijakan inklusi keuangan. Beberapa di 

antaranya bersifat jangka panjang dan telah berlangsung pada saat ini. Kabakova & 

Plaksenkov (2018) menyebutkan bahwa fenomena inklusi keuangan muncul pada 

akhir abad ke-20 dengan gagasan bahwa pembangunan harus meluas ke semua bidang 

dan tidak hanya pertumbuhan ekonomi. Isu 'inklusi keuangan' pertama kali menjadi 

isu politik di Inggris Raya pada tahun 1997. Pada tahun 2010 hal ini menjadi 

perbincangan di seluruh dunia dan The Global Partnership for Financial Inclusion 

(GPFI). Inklusi keuangan telah muncul sebagai solusi dari permasalahan akses 

terhadap layanan keuangan yang dialami oleh sebagian besar masyarakat di banyak 

negara. Seiring dengan perkembangan ekonomi dan teknologi, banyak negara mulai 

menyadari pentingnya inklusi keuangan sebagai bagian dari pembangunan ekonomi 

dan sosial. Inklusi keuangan menyediakan platform untuk meningkatkan pendapatan 

dan standar hidup individu dan mempercepat pertumbuhan ekonomi di negara 

berkembang dan ekonomi baru di dunia (Igwemeka & Eje, 2020). 

Perkembangan drastis inklusi keuangan dalam beberapa tahun terakhir 

diimbangi juga melalui beberapa faktor yang telah memainkan peran penting 

dalamnya. Novita (2020) mengidentifikasi beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
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inklusi keuangan, seperti literasi keuangan, modal sosial dalam teknologi keuangan, 

jenis kelamin, usia, pendapatan, dan pendidikan. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Adetunji dkk. (2019) di Nigeria yang menunjukkan dampak 

positif pendidikan dan pendapatan terhadap inklusi keuangan. Oleh karena itu, literatur 

menyimpulkan bahwa terdapat berbagai variabel yang dapat berdampak ke inklusi 

keuangan antara lain literasi keuangan, teknologi keuangan (modal sosial), gender, 

umur, pendapatan, pendidikan, ketersediaan dalam akses, kualitas kesejahteraan, 

penggunaan, perkembangan ekonomi dan kemajuan teknologi.  

Perkembangan inklusi keuangan bertujuan untuk menjangkau kelompok-

kelompok masyarakat yang sebelumnya tidak terlayani oleh layanan keuangan formal. 

Menurut Gomathy (2015) untuk memberikan manfaat inklusi keuangan, banyak 

lembaga keuangan seperti bank dan berbagai layanan perbankan digital bekerja sama. 

Hal ini dapat terjadi melalui beberapa cara seperti mendirikan institusi keuangan baru, 

meningkatkan teknologi keuangan atau menciptakan produk dan layanan keuangan 

baru. Sehingga, ketika semakin banyak orang memiliki kesempatan untuk 

menggunakan layanan keuangan formal, seperti pembukaan rekening bank, 

pembiayaan kredit, asuransi, serta akses ke layanan keuangan digital seperti mobile 

banking, e-wallet, dan fintech. Digitalisasi dalam bentuk inovasi teknologi telah 

memiliki makna yang mendalam dan signifikan efek pada sektor keuangan, 

berdampak lama dan menciptakan model bisnis baru, proses atau produk dan 

mengarah pada penyediaan layanan keuangan baru atau yang lebih baik kepada 

konsumen (OECD, 2020). 

Saat ini penerapan inklusi keuangan sulit untuk dipahami oleh orang-orang 

yang kurang beruntung dalam hal pendidikan dan pendapatan yang rendah. Hal ini 

mengingat latar belakang pendidikan dan pendapatan yang mereka miliki sangat 
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mendukung untuk pemanfaatan dari inklusi keuangan. Pendidikan yang baik dapat 

memungkinkan seseorang untuk memahami keuntungan yang dapat diperoleh melalui 

penggunaan inklusi keuangan. Senyo & Osabutey (2020) mengatakan sisi lain, orang-

orang yang tidak memiliki rekening bank seringkali berasal dari latar belakang 

pendidikan yang kurang formal atau kurang akrab dengan teknologi.  

Selain itu digitalisasi keuangan telah berperan dengan signifikan dalam inklusi 

keuangan di seluruh dunia. Hal ini terutama terjadi karena kemajuan teknologi 

informasi dan komunikasi yang semakin cepat dan terjangkau, bermula dari peran 

teknologi informasi dan komunikasi yang semakin penting dalam pengembangan 

industri keuangan. Thomas & Hedrick-Wong (2019) dalam penelitiannya revolusi 

teknologi dalam teknologi telepon seluler dan komputer telah menciptakan 

kemampuan untuk menawarkan layanan keuangan secara efisien, cepat dan dengan 

biaya rendah ke pasar global. Keuangan digital yang bertanggung jawab 

memungkinkan terbuka lebih lebar kesempatan untuk menggunakan layanan keuangan 

dan dapat berdampak positif terhadap inklusi keuangan individu yang dikecualikan 

dan kurang terlayani, ini memberi konsumen pilihan finansial yang lebih luas produk 

dan layanan, dengan biaya lebih rendah, kecepatan yang diperluas, kenyamanan dan 

keamanan dan dapat pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan efisiensi operasi 

penyedia jasa keuangan dengan memacu persaingan (OECD, 2020). 

Sejak tahun 2000-an, penggunaan teknologi digital dalam industri keuangan 

telah berkembang pesat, terutama di negara-negara berkembang dan maju. Sesuai 

dengan pendapat Ozili (2018) sejak tahun 2010, G-20 dan Bank Dunia telah 

memimpin berbagai inisiatif dalam upaya untuk memperluas inklusi keuangan di 

negara-negara berkembang dengan tujuan untuk mengurangi tingkat kemiskinan. 

Perkembangan ini terlihat dari munculnya inovasi fintech yang memungkinkan 
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penggunaan layanan keuangan melalui perangkat seluler. Kemunculan inovasi fintech 

dalam layanan keuangan telah mengubah sistem keuangan tradisional menjadi sistem 

keuangan modern yang lebih efisien (Suryono, 2019). 

Peningkatan inklusi keuangan secara menyeluruh mengalami dipercepat 

dengan perkembangan ponsel dan internet secara global, namun belum semuanya 

terdistribusi secara merata diseluruh negara. Menurut laporan Bank Dunia (2017) 

tentang layanan keuangan ditemukan juga bahwa pria memiliki lebih banyak rekening 

keuangan daripada perempuan. Inklusi keuangan memastikan bahwa orang dan 

perusahaan memiliki akses ke layanan keuangan dasar dan terjangkau di sektor 

keuangan formal (Ozili, 2022). 

Dalam beberapa tahun terakhir, pengembangan teknologi digital telah 

membuka peluang untuk mempertinggi akses inklusi keuangan dengan biaya yang 

lebih terjangkau dan efektif. Layanan keuangan yang berbasis digital dapat lebih 

nyaman dan terjangkau daripada layanan perbankan tradisional, memungkinkan 

masyarakat berpenghasilan rendah dan miskin di negara berkembang untuk menabung 

dan meminjam dalam sistem keuangan formal, mendapatkan keuntungan finansial 

(Stella, 2019). Teknologi digital seperti perbankan digital, dompet elektronik dan 

transfer uang digital telah membantu meningkatkan akses ke layanan keuangan bagi 

masyarakat, terutama mereka yang tinggal di daerah yang sulit dijangkau oleh 

lembaga keuangan tradisional. Yahya & Rahayu (2020) peningkatan potensi inovasi 

melalui fintech dapat meningkatkan inklusi keuangan karena masyarakat semakin 

mengenal jenis transaksi pembayaran yang lebih efisien dengan memanfaatkan inovasi 

digital. Hal ini sejalan dengan temuan Ozili (2018) dinyatakan bahwa inklusi 

keuangan dipengaruhi secara signifikan oleh keuangan digital. 
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Salah satunya di negara ASEAN yang membutuhkan akses yang lebih besar ke 

modal dan layanan keuangan lainnya untuk menetapkan dasar bagi pemulihan 

ekonomi berkelanjutan. Hal ini membuat negara ASEAN melakukan percepatan 

perluasan akses atau inklusi keuangan masyarakat guna mendukung prioritas 

pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan dan mendorong pembangunan. 

Layanan keuangan digital ditawarkan sebagai jawaban terkait uang utama untuk 

peningkatan pertimbangan moneter (Buckley & Malady, 2015).  

Kawasan ASEAN masih memiliki indeks inklusi keuangan yang rendah 

sehingga terjadi kesenjangan, hal ini sangat berpengaruh untuk sektor perekonomian 

saat ini banyak masyarakat yang belum memiliki akses layanan keuangan. Untuk 

memperkuat hal ini ASEAN salah satu langkah yang telah diambil di ASEAN untuk 

meningkatkan inklusi keuangan adalah melalui peningkatan penetrasi dan aksesibilitas 

perbankan. Negara-negara di ASEAN telah berkomitmen untuk meningkatkan jumlah 

dan aksesibilitas lembaga keuangan formal, seperti bank dan koperasi kredit, terutama 

di daerah pedesaan yang seringkali memiliki akses terbatas terhadap layanan 

keuangan. Pelaksanaan inklusi keuangan disektor perbankan dipandang sebagai 

langkah tepat waktu untuk mendapatkan kembali ekonomi yang rusak (Ahamed dkk., 

2019). 

Program inklusi keuangan di Asia mengalami peningkatan signifikan dengan 

fokus utamanya adalah memperluas akses bagi semua lapisan masyarakat, terutama 

bagi yang sebelumnya belum terjangkau oleh layanan perbankan. Inisiatif ini 

memunculkan inklusi sebagai titik sentral dalam rencana pembangunan di sektor 

keuangan di berbagai negara, terutama di negara-negara anggota ASEAN. Di dalam 

bukunya studi empiris Kunt dkk. (2017) juga menyoroti peran inklusi keuangan dalam 

menciptakan pertumbuhan yang inklusif yang tidak hanya mengacu pada peningkatan 
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ekonomi pertumbuhan tetapi juga ke sisi sosial untuk mengurangi kemiskinan dan 

ketimpangan. Selain itu, digitalisasi akses layanan keuangan sebab pembayaran erat 

kaitannya dengan inklusi keuangan. Negara berkembang tentu memiliki lebih banyak 

hambatan dan  tantangan dalam upaya meningkatkan inklusi keuangan dibanding 

negara maju dari sisi teknologi di jasa keuangan. Menurut Andrianaivo & Kpodar 

(2012), perkembangan teknologi dan pertumbuhan ekonomi juga mempengaruhi 

inklusi keuangan. 

Digitalisasi keuangan dan inklusi keuangan menjadi topik penting di negara-

negara ASEAN karena masih ada banyak penduduk yang tidak memiliki akses ke 

layanan keuangan formal. Digitalisasi keuangan muncul menjadi salah satu solusi 

dalam mengatasi masalah akses ke layanan keuangan. Martin dkk. (2016) layanan 

keuangan digital mengatasi kesulitan khusus yang tak ada habisnya dalam rantai nilai 

khususnya kesulitan-kesulitan yang memerlukan pengaturan administrasi terkait uang, 

dan dimana divisi akun konvensional tidak sepenuhnya melayani permintaan di pasar 

pedesaan. 

Negara-negara ASEAN telah mengambil langkah-langkah untuk meningkatkan 

inklusi keuangan dengan memanfaatkan teknologi digital. Misalnya, pemerintah 

Indonesia meluncurkan program "Gerakan Nasional Non-Tunai" untuk mendorong 

penggunaan pembayaran digital di seluruh negara. Filipina juga telah mengembangkan 

aplikasi mobile banking untuk meningkatkan akses ke layanan keuangan di daerah 

pedesaan. Keuangan digital memungkinkan orang untuk memperluas akses ke layanan 

keuangan dan memajukan kemajuan ekonomi di segmen pasar yang kurang terlayani 

(Shen dkk., 2021). Pemerintah dan lembaga keuangan di ASEAN terus bekerja sama 

untuk menciptakan lingkungan yang mendukung inklusi keuangan. Mereka 

mengembangkan kebijakan yang mempromosikan akses ke layanan keuangan.  
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Layanan keuangan digital memberi orang kenyamanan, perlindungan, dan 

peningkatan keamanan dibandingkan dengan menyimpan uang di rumah atau 

membawa uang (Villasenor dkk., 2015). Kontribusi inklusi keuangan menurut 

Hanning & Jansen (2018) bahwasanya inklusi keuangan dapat membantu mengurangi 

kemiskinan, meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan stabilitas 

keuangan. Inklusi keuangan muncul sebagai upaya untuk memasukkan masyarakat 

yang belum terlayani oleh sistem keuangan formal ke dalamnya, sehingga mereka 

memiliki kesempatan untuk memanfaatkan jasa keuangan seperti tabungan, 

pembayaran, dan transfer. Hal ini menjadi dasar penulis dalam melakukan penelitian 

untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi inklusi keuangan di 

Negara ASEAN. Penelitian ini berfokus pada analisis pengaruh digitalisasi keuangan 

terhadap inklusi keuangan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh aspek dari Digitalisasi Keuangan terhadap Indeks 

Inklusi Keuangan di Negara ASEAN. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari penjelasan diatas, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

pengaruh aspek dari Digitalisasi Keuangan terhadap Inklusi keuangan di Negara 

ASEAN. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi proses analisis di inklusi 

keuangan. 
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b. Menjadi sumbangan ilmiah dalam ilmu ekonomi pembangunan mengenai 

masalah alokasi moneter.  

c. Sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan 

digitalisasi keuangan dan inklusi keuangan dapat diciptakan nya inovasi di 

masa depan pemanfaatan produk maupun layanan keuangan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk menjadi referensi dalam pembuatan kebijakan yang berhubungan 

dengan perkembangan inklusi keuangan di Indonesia. 

b. Untuk menambah wawasan di bidang pengelolaan ekonomi moneter. 
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